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M O T T O 
  
  

رَهُ فإَِن طلَقَهَا فَلاَ فإَِن طلَقَهَا فَلاَ  تحَِل لَهُ مِن بَـعْدُ حَتىَ تنَكِحَ زَوْجاً غَيـْ
جُنَاحَ عَلَيْهِمَا أَن يَـتـَراَجَعَا إِن ظنَا أَن يقُِيمَا حُدُودَ اللّهِ (البقرة: 

230(  
Artinya: Jika ia mentalak isterinya maka tidak halal baginya kemudian 

sehingga ia kawin dengan laki-laki lain. Jika kemudian 
ditalaknya juga, maka tidaklah berdosa bagi mereka untuk 
kembali rujuk, jika mereka yakin akan dapat menjalankan 

hukum Allah. (QS.Al-Baqarah.-230).∗
 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
∗Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

Surabaya: Depag RI, 1986, hlm. 55.. 
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ABSTRAK 
 

 
Nikah muhallil adalah nikah yang dimaksudkan untuk menghalalkan 

bekas istri yang telah ditalak tiga kali. Imam Malik berpendapat bahwa nikah 
muhallil dapat dibatalkan. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah 
muhallil itu sah. Adapun Imam Malik berpendapat bahwa akadnya rusak dan 
batal sehingga perkawinan selanjutnya oleh mantan suami pertama tidak sah. 
Yang menjadi perumusan masalah yaitu bagaimana pendapat Imam Syafi'i 
tentang sahnya nikah muhallil? Bagaimana metode istinbat hukum Imam 
Syafi'i tentang sahnya nikah muhallil?  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber 
tertulis, maka penelitian ini bersifat kualitatif. Sumber data primernya yaitu 
Al-Umm sedangkan sumber data sekundernya yaitu literatur lainnya yang 
relevan dengan judul di atas, di antaranya: Sahih al-Bukhari; Sahih Muslim; 
Tasir Ibnu Kasir; Tafsir al-Maragi, Tafsir Ahkam; Fath al-Mu'in; Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid; Fiqh al-Sunnah. Dalam pengumpulan data 
ini penulis menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) 
yaitu suatu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan menghimpun data dari 
literatur, dan literatur yang digunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku 
tapi juga berupa artikel dan penelitian-penelitian sebelumnya. Data hasil 
penelitian kepustakaan yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan 
metode penelitian deskriptif analisis.  

Hasil penulisan menunjukkan bahwa Menurut Imam Syafi'i nikah 
muhallil sah. Dalam pandangan Imam Syafi'i, nikah muhallil itu sah sepanjang 
dalam ijab qabul pada saat akad nikah tidak disebutkan suatu persyaratan, 
meskipun adanya niat untuk menghalalkan wanita itu menikah lagi dengan 
suami yang lama. Menurut penulis, tampaknya Imam Syafi'i lebih melihat 
kepada aspek zahir atau luarnya saja yaitu ucapan dianggap bisa membatalkan 
keabsahan nikah muhallil, sedangkan niat tampaknya kurang dihiraukan oleh 
Imam Syafi'i. Padahal niat itu justru yang lebih menentukan suatu perbuatan. 
Meskipun calon suami mengucapkan suatu persyaratan, namun jika tidak ada 
niat seperti ucapannya, dengan kata lain, berbedanya niat dengan ucapan, 
maka sepatutnya ucapan dikalahkan oleh niat. Namun justru sebaliknya dalam 
perspektif Imam Syafi'i "niat" bisa dikalahkan oleh "ucapan". Dalam 
hubungannya dengan sahnya nikah muhallil, Imam Syafi'i menggunakan 
metode istinbat hukum berupa qiyas yaitu meng-qiyaskan nikah muhallil 
dengan nikah biasa. 
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